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Skripsi ini membahas tentang Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana 
terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten 
Jeneponto. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana 
penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap prestasi belajar di MTs 
Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto, Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap prestasi belajar 
di MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto 
Jenis penelitian yang digunakan metode kualitatif, dengan pendekatan 
penelitian fenomenologi. Adapun jumlah informan terdiri dari 5 informan yang 
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling, Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu; observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan data dan analisis data melalui tiga tahap yaitu; reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data menggunakan 
trianggulasi yaitu; trianggulasi sumber data, teknik dan waktu. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen sarana dan 
prasarana di MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto dikelola sesuai 
prosedur yang telah ditetapkan, perencanaan kebutuhan, pengadaan dan 
pengembangan sarana dan prasarana semua dilakukan tergantung pada jenis 
program pendidikan dan tujuan yang telah ditetapkan, sarana dan prasarana 
dikembangkan sesuai dengan anggaran yang masuk dari dana BOS dan yayasan 
dan dikelola oleh pihak sekolah dan prestasi belajar peserta didik di MTs 
Mannilingi Bulo-bulo Kabupaten Jeneponto masih belum memuaskan 
dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi peserta didik salah satunya 
yaitu minimnya sarana dan prasarana yang menunjang langsung proses 
pembelajaran, MTs Mannilingi  Bulo-bulo. 
Adapun implikasi, bagi kepala Sekolah sebagai penggerak dalam 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan, hendaknya memperhatikan dan 
meningkatkan sarana dan prasarana yang lebih menunjang prestasi belajar peserta 
didik. Bagi Kepala sarana dan prasarana sekolah mampu mengelola dan 
mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan dengan meningkatkan penata 
usahaan dan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan, bagi guru sebagai 
pemakai sarana pendidikan, hendaknya mampu mengoptimalkan peranannya 
dalam langkah-langkah manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam 
meningkatkan kinerja guru baik melalui perencanaan, pemeliharaan, dan 
pemanfaatan dan bagi peserta didik diharapkan menjaga dan memanfaatkan 





 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Era desentralisasi pendidikan telah membawa perubahan-perubahan 
mendasar dalam berbagai kehidupan termasuk dunia pendidikan. Salah satu 
perubahan mendasar yang sedang digulirkan saat ini adalah manajemen negara, 
yaitu dari manajemen berbasis pusat menjadi manajemen berbasis daerah1  
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan 
kemampuan dan kepribadian individu melalui proses atau kegiatan tertentu 
(pengajaran, bimbingan atau latihan) serta interaksi individu dengan lingkungannya 
untuk mencapai manusia seutuhnya (insan kamil). Usaha yang dimaksud adalah 
suatu tindakan atau perubahan yang dilakukan secara sadar atau potensi. 
Asumsinya, setiap manusia mempunyai potensi untuk dapat dididik dan dapat 
mendidik. Aspek kepribadian menyangkut tentang sikap, bakat, minat, motivasi, 
nilai-nilai yang melekat pada diri seseorang.2 
Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam proses peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu 
proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia 
itu sendiri. Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia, maka pemerintah bersama kalangan swasta sama-sama telah dan terus 
berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai macam usaha 
                                                             
1 Abdul Hafid. Model Manajemen Berbasis Sekolah (Jurnal Lentera Pendidikan Tarbiyah 
dan keguruan (Vol 14 no. 2 Desember 2011), h.189. 






pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas salah satunya dengan perbaikan 
sarana dan prasarana pendidikan.3 Pentingnya sarana dan prasarana dalam 
pendidikan seperti salah satu surat dalam Al-Qur’an adalah An-Nahl yang artinya 
lebah, menerangkan pada QS.An-Nahl: 68-69 
 
 
Terjemahannya :  
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia, 
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu), dari perut lebah itu keluar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang 
memikirkan.”,  
 
 Jelaslah bahwa ayat di atas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi alat bagi 
orang-orang yang berfikir untuk mengenal kebesaran Allah SWT. Nabi Muhammad 
SAW dalam mendidik para sahabatnya juga selalu menggunakan alat, baik berupa 
benda maupun non-benda, salah satu alat yang digunakan Rasulullah dalam 
memberikan pemahaman kepada sahabatnya adalah dengan menggunakan gambar, 
                                                             
3 Fatah Syukur,Manajemen Pendidikan Berbasis Pada Madrasah (Cet. I; Semarang: 




pada zaman Rasulullah pun peran sarana dan prasarana itu sangat penting dan 
dibutuhkan sebagai sarana dan prasarana dalam pengajaran. 
 Manajemen sarana prasarana pendidikan merupakan proses kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, Pengadaan, pemeliharaan, penghapusan dan 
pengendalian logistik atau perlengkapan. Demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah semua komponen yang secara 
langsung maupun tidak langsung menunjang jalannnya proses pendidikan untuk 
mencapai tujuan dalam pendidikan itu sendiri.4  
Pembicaraan mengenai sarana dan prasarana dalam dunia pendidikan di 
Indonesia sendiri selalu bersamaan upaya perbaikan mutu pendidikan itu sendiri. 
Maka dalam pasal 45 ayat 1 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
dijelaskan: “Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana 
dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan 
dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, Kecerdasan intelektual, 
sosial, emosional, dan kewajiban peserta didik”5. Sarana dan prasarana mempunyai 
peran yang sangat penting dalam suatu organisasi, institusi ataupun lembaga 
pendidikan. Tanpa adanya sarana prasarana yang mendukung maka proses 
pendidikan tidak berjalan sebagaimana mestinya. 
Untuk mewujudkan dan mengatur hal tersebut diatas, maka pemerintah 
melalui peraturan pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang standar nasional 
                                                             
4 Nur Hamiyah, Mohammad Jaufar. Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah (Cet I 
.Jakarta: Pustaka Prestasi.2015), h. 124. 




pendidikan yang menyangkut standar sarana dan prasarana secara nasional pada 
Bab VII Pasal 42 dengan tegas disebutkan bahwa: 
1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,   
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan,    
  ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang      
 tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja,   
 ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat  
 berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat bereaksi, dan  
 ruang atau tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses  
 pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.6   
Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 
belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan 
pendidikan dapat berjalan dengan lancar, efektif, teratur dan efisien. Misalnya 
gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat media pembelajaran. Adapun yang 
dimaksud prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya  
proses pendidikan atau pengajaran. Seperti halaman, kebun, taman, jalan, tetapi jika 
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman untuk 
                                                             




pengajaran biologi, halaman sebagai lapangan olahraga, komponen tersebut 
merupakan sarana pendidikan.7 
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan 
sekolah yang bersih, rapih dan indah sehingga dapat menciptakan kondisi yang 
menyenangkan bagi murid maupun guru yang berada di sekolah. Karena 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam hal ini bertugas mengatur dan 
menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara 
optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan.8  
 Berdasarkan hasil observasi pada MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten 
Jeneponto manajemen sarana dan prasarana masih perlu ditingkatkan guna 
tercapainya prestasi belajar peserta didik terhadap pendidikan yang diharapkan. Hal 
ini karena masih minimnya sarana yang diperlukan diklasifikasikan menjadi 
beberapa bagian di antaranya: 
a. Gedung  
Gedung merupakan bangunan yang dibuat oleh manusia atau dapat juga 
disebut sebagai ruangan. Ruangan yang terdapat di MTs Mannilingi Bulo-bulo 
antara lain ruang kelas, ruang kepala madrasah, ruang guru, laboratorium 
komputer, ruang perpustakaan, ruang kesehatan sekolah, toilet guru, toilet siswa, 
ruang bimbingan konseling, ruang OSIS, ruang PRAMUKA, masjid, asrama, pos 
satpam dan kantin. 
 
                                                             
7 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang: Erlangga, 2007), h. 170-171. 





 Lapangan yang terdapat di MTS Mannilingi Bulo-bulo antara lain 
lapangan upacara, lapangan bola, dan lapangan Volly. 
c. Perlengkapan kelas 
Perlengkapan kelas yang ada di MTs Mannilingi Bulo-bulo antara lain 
kursi, meja, papan tulis, lemari dan spidol.9 
Pengelolaan terhadap sarana dan prasarana harus lebih ditekankan lagi 
dalam lembaga pendidikan seperti sekolah dan harus ada yang bertanggung jawab 
atas pengelolaan sarana dan prasarana. Dengan pengelolaan sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah kepala sekolah dapat merencanakan dan mendata apa saja 
sarana dan prasarana yang harus digunakan di sekolah tersebut. Jika semua 
langkah-langkah pengelolaan telah berjalan dengan baik seperti yang diharapkan 
maka akan berdampak positif terhadap peserta didik dalam proses belajar mengajar 
dan tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien, serta dapat 
meningkatnya mutu prestasi belajar peserta didik 10 
Standar sarana dan prasarana pendidikan yang telah diatur dalam peraturan 
pemerintah (PP) nomor. 32 tahun 2013 disampaikan standar sarana dan prasarana 
terkait dengan ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi serta 
                                                             
9 MTs Mannilingi Bulo-bulo Kabupaten Jeneponto 
 10Megasari Rika, “Peningkatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan untuk 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMPN 5 Bukittinggi”, Jurnal Administrasi Pendidikan, 




sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, 
termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.11 
Peneliti mempunyai anggapan bahwa penerapan manajemen sarana dan 
prasarana sangat penting diterapkan karena hal tersebut merupakan salah satu 
tolok ukur keberhasilan program pendidikan. Berdasarkan latar belakang di atas 
maka peneliti akan mengkaji secara ilmiah tentang  pengaruh manajemen sarana 
dan prasarana terhadap prestasi belajar peserta didik  MTs Mannilingi Bulo Bulo 
Kabupaten Jeneponto. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen sarana dan prasarana di MTs Mannilingi Bulo 
Bulo Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana prestasi belajar peserta didik di MTs Mannilingi Bulo Bulo 
Kabupaten Jeneponto? 
3.   Bagaimana penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap 
prestasi     
   belajar di MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto ?  
 
                                                             
11 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, No. 32  tahun 2013 







C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Berdasarkan studi pendahuluan di atas dan referensi yang penulis temukan, 
maka  peneliti memfokuskan pada “Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana 
terhadap Prestasi  Belajar Peserta Didik MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten 
Jeneponto”.  
2. Deskripsi Fokus 
Untuk mendapatkan gambaran konkrit tentang arah, objek dan tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitiani ini, maka perlu diuraikan deskripsi fokus penelitian 
yang jelas agar tercapai tujuan yang diinginkan. 
Manajemen sarana dan prasarana adalah proses pengelolaan terhadap seluruh 
perangkat, alat, bahan dan fasilitas lainnya yang digunakan dalam sebuah proses 
kegiatan belajar mengajar sehingga proses kegiatan belajar mengajar bisa berjalan 
secara efektif. 
 Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik selama proses 
belajar mengajar dalam alokasi waktu minimum 34 minggu dan maksimum 38 
minggu. Umumnya prestasi belajar di sekolah berbentuk pemberian nilai (angka) dari 
pendidik kepada peserta didik sebagai indikasi sejauh mana peserta didik menguasai 
pelajaran yang disampaikan, Sedangkan peserta didik adalah suatu objek yang 







Penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap prestasi belajar peserta 
didik, dengan manajemen sarana dan prasarana yang baik akan mewujudkan 
kenyamanan dalam proses pembelajaran dan siswa akan terbantu dan terdorong untuk 
meningkatkan potensi dalam dirinya dan akan menghasilkan prestasi belajar yang baik 
juga, para peserta didik memiliki hak belajar yaitu dengan menggunakan fasilitas 
berupa sarana dan prasarana untuk membantu mereka memahami setiap materi yang 
diajarkan oleh para guru 
D. Kajian Pustaka  
 Penelitian pertama oleh Ferli Ummul Muflihah sebuah skripsi dengan judul 
“Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran di MTs 
Negeri Sleman Kab Sleman di Maguwoharjo Yogyakarta” berkesimpulan bahwa 
Sarana dan prasarana di MTsN Sleman belum memenuhi standar minimum sarana dan 
prasarana sekolah masih banyak kekurangan alat yang belum terpenuhi. Namun 
demikian, pihak sekolah selalu berusaha untuk melengkapi kekurangan-kekurangan 
yang ada dengan pengadaan barang secara bertahap. Pengelolaan sarana dan prasarana 
di MTsN Sleman sudah sesuai dengan prosedur pengelolaan sarana dan prasana, proses 
pengelolaan sarana dan prasarana di madrasah ini meliputi, perencanaan, pengadaan, 
pendistribusian, penggunaan dan pemeliharaan, investarisasi, serta penghapusan. 
Perencanaan sarana dan prasarana dilakukan setiap awal tahun ajaran baru. 12 
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 Penelitian ini yang berupa skripsi di atas terlihat adanya persamaan dan 
perbedaan dengan tema yang diangkat penulis, persamaannya terletak pada sudut 
pandang tentang sarana dan prasarana sebagai suatu alat pendidikan yang bermuara 
pada  penunjang tercapainya proses belajar mengajar. Akan tetapi pada penelitian di 
atas, membahas tentang manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan proses 
pembelajarannya, sedangkan penulis membahas tentang prestasi belajar pada MTS 
Mannilingi Bulo-bulo terhadap sarana dan prasarana yang sudah tersedia 
Peneliti kedua oleh Nur Indah Fadila yang berjudul “Peranan Sarana dan 
Prasarana Pendidikan Guna Menunjang Hasil Belajar Siswa Di SD Islam Al Syukro 
Universal” berkesimpulan bahwa : (1) Pengadaan sarana dan prasarana yang dilakukan 
oleh SD Islam Al Syukro Universal yakni dengan memperoleh dari bantuan 
pemerintah, dan dengan mengajukan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 
proses belajar mengajar kepada yayasan dengan menggunakan anggaran yang telah 
ditetapkan atau dengan dana BOS. (2) Penggunaan sarana dan prasarana di SD Islam 
Al Syukro masih butuh perhatian terhadap keefektifan dan efisiensi dalam 
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di SD Islam Al Syukro Universal. (3) 
Pemeliharaan sarana dan prasarana oleh SD Islam Al Syukro Universal adalah dengan 
                                                             








memiliki tim khusus yaitu staf sarana dan prasarana, dan upaya yang dilakukan dalam 
pemeliharaan dengan pengecekan secara rutin untuk mencegah kerusakan.13  
Penelitian ini yang berupa skripsi di atas terlihat adanya persamaan dan 
perbedaan dengan tema yang diangkat penulis, persamaannya terletak pada sudut 
pandang tentang sarana dan prasarana sebagai suatu alat pendidikan yang bermuara 
pada  penunjang tercapainya proses belajar mengajar. Akan tetapi pada penelitian di 
atas, membahas tentang peranan sarana dan prasarana guna hasil meningkatkan hasil 
belajar di sekolah tersebut, sedangkan penulis membahas tentang penerapannya sarana 
prasarananya terhadap prestasi belajar di sekolah MTS Mannilingi Bulo-bulo 
Peneliti Ketiga Ummi Kalsum yang berjudul “Dampak pendidikan gratis 
terhadap kualitas pelayanan sarana dan prasarana di pondok pesantren Hj. Haniah 
Madrasah Aliyah Kabupaten Maros” berkesimpulan bahwa dalam penyelenggaraan 
program pendidikan gratis bukan hanya fokus pada pembahasan biaya bagi siswa 
tetapi sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran juga perlu 
dimaksimalkan anggarannya oleh pemerintah.14 
Penelitian skripsi di atas terlihat adanya persamaan dan perbedaan dengan tema 
yang diangkat penulis, persamaannya terletak pada sudut pandang tentang sarana dan 
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Jakarta (Jakarta: Perpustakaan Tarbiyah dan Keguruan, 2014), h. 67. 
14Ummi Kalsum, Dampak Pendidikan Gratis Terhadap Kualitas Pelayanan Sarana dan 
Prasarana di Pondok Pesantren Hj. Haniah Madrasah Aliyah Kabupaten Maros, Skripsi UIN Alauddin 







prasarana sebagai suatu alat pendidikan yang terdapat pada  penunjang tercapainya 
proses belajar mengajar. Akan tetapi pada penelitian di atas, membahas tentang 
dampak pendidikan gratis terhadap pelayanan sarana dan prasarana sedangkan 
penelitian ini menekankan tentang penerapan sarana dan prasarana. 
Peneliti keempat Dwi Utomo dengan judul “Hubungan antara Ketersediaan 
Sarana dan Prasarana Usaha kesehatan Sekolah dengan Perilaku Hidup Sehat Siswa 
Kelas VI SD Negeri Mungkung Kecamatan Kalikajar Kabupaten Wonosobo” yang 
berkesimpulan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah 
(UKS) memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan perilaku hidup sehat 
peserta didik kelas VI di SDN Mungkung Kecamatan Kalikajar, Kabupaten 
Wonosobo diperoleh data korelasi r = 0,925 hal itu berarti ada hubungan yang 
signifikan antara ketersediaan antara sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah 
(X) dengan perilaku hidup sehat (Y).15 
Penelitian skripsi di atas terlihat adanya persamaan dan perbedaan dengan 
tema yang diangkat penulis, persamaannya terletak pada sudut pandang tentang 
sarana dan prasarana. Akan tetapi pada penelitian di atas, membahas tentang salah 
satu prasarana yaitu usaha kesehatan sekolah untuk meningkatkan perilaku hidup 
sehat peserta didik sedangkan penelitian penulis mengkaji tentang sarana dan 
prasarana terhadap prestasi belajar  
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Peneliti Kelima Sri Elyati yang berjudul “Pengaruh Sarana Prasarana dan 
Media terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri Se-
Kecamatan Pasir Penyu” Hasil Penelitian Menyatakan Bahwa ada pengaruh positif 
antara sarana prasarana dan media pembelajaran terhadap hasil pembelajaran PAI 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Pasir Penyu baik secara simultan 
maupun persial dan variabel yang paling berpengaruh adalah media pembelajaran 
kemudian diikuti oleh sarana prasarana. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada 
SMP di Kecamatan Pasir Penyu, sebaiknya terus meningkatkan sarana prasarana dan 
media pembelajaran, mengingat dua faktor ini terbukti berpengaruh terhadap hasil 
belajar, sehingga hasil belajar akan terus meningkat.16 
Penelitian skripsi di atas terlihat adanya persamaan dan perbedaan dengan 
tema yang diangkat penulis, persamaannya terletak pada sudut pandang tentang 
sarana dan prasarana sebagai suatu alat pendidikan yang terdapat  pada  penunjang 
tercapainya proses belajar mengajar, penelitian tersebut membahas tentang pengaruh 
sarana dan prasarana terhadap hasil belajar sedangkan penelitian penulis membahas 
tentang penerapan sarana dan prasarana terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Beberapa penelitian ini yang berupa skripsi di atas, terlihat adanya persamaan 
dan perbedaan dengan tema yang diangkat oleh penulis. Persamaannya terletak pada 
sudut pandang tentang sarana dan prasarana sebagai suatu alat pendidikan yang 
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terdapat pada penunjang tercapainya proses belajar mengajar. Akan tetapi, pada 
penelitian-penelitian sebelumnya, beberapa peneliti membahas mengenai sarana dan 
prasarana dikaji secara terpisah dan lebih bersifat implikatif diinstansi baik sekolah 
maupun pondok pesantren. 
Sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada pengaruh manajemen sarana 
dan prasarana terhadap prestasi belajar peserta didik. Kemudian sekolah yang menjadi 
lokasi penelitian peneliti adalah MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto. 
Lebih lanjut lagi alasan mengapa penulis memilih sekolah MTs Mannilingi Bulo Bulo 
Kabupaten Jeneponto, karena penulis ingin melihat bagaimana manajemen sarana dan 
prasarana dalam hal pencapaian terhadap prestasi belajar peserta didik di sekolah yang 
berlatar belakang MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto, penulis ingin 
melihat bagaimana penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap prestasi 
belajar peserta didik di sekolah yang berlatarbelakang umum dan sekolah MTs, 
sehingga, dari penelitian-penelitian tersebut terlihat jelas dimana letak dan posisi 
penelitian ini di antara penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
E. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui manajemen sarana dan prasarana di MTs Mannilingi 
Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik di MTs Mannilingi Bulo    







3.  Untuk mengetahui penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap   
  prestasi belajar di MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah : 
 
1. Manfaat teoritis  
Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan serta pengalaman baru bagi 
penulis dalam pelaksanaan dan penerapan ilmu pengetahuan, kemudian dapat 
mengembangkan wawasan akademisi dalam membangun budaya berpikir ilmiah. 
a. Sebagai bahan acuan bagi penulis sendiri dan para pembaca lain, akan sangat 
pentingnya peningkatan kinerja guru dalam penyelenggaraan pendidikan yang 
menengah yang bermutu. 
b. Bagi segenap tim pengelola manajemen MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten 
Jeneponto, sebagai salah satu bahan rujukan dalam penerapan manajemen sarana 
dan prasarana prestasi belajar peserta didik. 
2.  Manfaat praktis  
a. Sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis, agar dapat mengembangkan ilmu 
yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di jurusan Manajemen Pendidikan 







c. Menjadi referensi bagi penulis-penulis yang akan datang. 
d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi  MTs Mannilingi 
Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto secara umum dan menjadi acuan bagi pengelolaan 
manajemen sarana dan prasarana MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto 








1. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
 
a. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Dalam bahasa Inggris, management berasal dari kata kerja to manage yang dalam 
bahasa Indonesia dapat berarti mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, 
mengelola, menjalankan, melaksanakan dan memimpin.1 
Menurut Syafaruddin manajemen adalah proses bekerja sama antara induvidu 
dan kelompok serta sumber daya yang lainnya dalam mencapai tujuan organisasi 
sebagai aktivitas manajemen.2 Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa manajemen adalah proses perencanaan, pelaksanaan,  
pengontrolan sumber daya sebuah organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan 
efesien. 
Menurut Asiayi, baik kualitas dan standar sekolah sangat tergantung pada 
penyediaan, kecukupan, unitisasi, dan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 
fasilitas sekolah adalah sumber daya fisik yang memfasilitasi belajar mengajar yang 
efektif. Fasilitas yang termasuk adalah ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, 
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peralatan bahan habis pakai, listrik, air, alat bantu visual, meja belajar, kursi belajar, 
tempat bermain ruang penyimpanan dan toilet.3 
Sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang 
berfungsi sebagai alat utama atau pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan, dan juga 
dalam rangka kepentingan yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja.4 , 
Sedangkan prasarana adalah alat yang secara tidak langsung digunakan untuk 
membantu suatu pekerjaan.5 
Adapun yang dimaksud sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak 
agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan 
efisien.6 Sedangkan Prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar 
yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan-pelaksanaan proses pendidikan di 
sekolah.7  
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses 
kerja sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan 
efisien. Definisi ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di sekolah 
                                                             
3Romina Ifeoma Asiyai,”Assesing School Facilities in public secondary Schools in Delta 
State,Nigeria”, Jounal , Vol. 6(2), No. 25 (2012). 
4Kasmawati, Pengembangan Kinerja Tenaga Kependidikan (Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 182. 
5Prastyawan, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan ( Al Hikmah Jurnal Studi 
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6Bageo Ishak dan Suarga, Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan, (Makassar: Alauddin 
University Press, 2009), h. 99. 
7Daryanto dan Mohammad Farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan Di Sekolah 






perlu didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran di sekolah. 
Pengelolaan ini dimaksudkan agar dalam menggunakan sarana dan prasarana di 
sekolah bisa berjalan dengan efektif dan efisien. Pengelolaan sarana dan prasarana 
merupakan kegiatan yang sangat penting di sekolah, karena keberadaannya akan sangat 
mendukung terhadap suksesnya proses pembelajaran di sekolah.8 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan menjaga 
sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan 
berarti pada jalannya proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan 
perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi, dan penghapusan 
serta penataan. Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat 
menciptakan sekolah yang bersih, rapih, dan indah sehingga menciptakan kondisi yang 
menyenangkan baik bagi pendidik maupun peserta didik untuk berada di sekolah.9  
b. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Menurut Suryosubroto tujuan sarana dan prasarana pendidikan adalah untuk: 
1. Memperlancar jalannya pembelajaran. Hal ini mengandung arti bahwa 
dengan adanya sarana dan prasarana akan menyebabkan pembelajaran 
menjadi lancar, seperti tidak perlu antri atau menunggu peserta didik yang 
lain dalam melakukan aktivitas. 
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2. Memudahkan gerak. Dengan sarana dan prasarana diharapkan akan 
mempermudah proses pembelajaran. 
3. Memacu peserta didik dalam bergerak. Misalnya dalam pelajaran olahraga    
peserta didik akan terpacu melakukan gerakan jika menggunakan bola, 
dibanding hanya membayangkan saja.10 
Sedangkan secara umum tujuan manajemen sarana dan prasarana yaitu: 
1. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana sekolah melalui 
sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama, sehingga 
sekolah memiliki sarana dan prasarana yang baik, sesuai dengan kebutuhan 
dan dengan dana yang efisien. 
2. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah secara 
tepat dan efisien. 
3. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, 
sehingga keadaannnya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap 
diperlukan oleh semua personel sekolah.11 
Menurut Ayeni dan Adelabu dalam penelitiannya bahwa kondisi gedung 
sekolah yang buruk dan tidak menarik, ruang kelas yang ramai, tidak ada ketersediaan 
fasilitas rekreasi dan estetika sekitarnya akan berkontribusi pada buruknya kualitas 
proses belajar mengajar dan tidak ada pencapaian kualitas pendidikan siswa di sekolah, 
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keberadaan serta kualitas sarana dan prasarana akan berpengaruh terhadap jalannya 
proses belajar mengajar.12 
Disimpulkan bahwa tujuan manajemen sarana dan prasarana adalah supaya 
perencanaan, pengadaan, pemakaian, dan pemeliharaan sarana dan prasarana dapat 
dilakukan secara efektif dan efisien. 
c. Standarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
 
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, 
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan 
berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Sedangkan 
standar sarana dan prasarana dalam setiap satuan pendidikan telah tercantum dalam PP 
No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional pendidikan pasal 42; 
1. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, sumber belajar lainnya, bahan habis 
pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
2. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang 
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, 
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, yang unit 
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat 
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang atau tempat lain yang 
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diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. 13 
 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa standar minimal sarana meliputi 
seluruh media, alat dan sumber belajar lainnya, Sedangkan standar prasarana yaitu 
minimal memiliki ruang belajar, ruang pendidik, perpustakaan, laboratorium, tempat 
beribadah, dan tempat berolahraga, Semua itu dibutuhkan agar dapat menunjang 
kegiatan pembelajaran maupun kegiatan lainnya. 
d. Klasifikasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
 
Menurut Daryanto, Sarana pendidikan diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu: 
 
1. Dilihat dari habis tidaknya dipakai, yaitu: 
 
a. Sarana Pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat yang apabila 
digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat. Contoh: Kapur tulis, 
beberapa bahan kimia untuk praktik pendidik dan peserta didik; dan sebagainya. 
Selain itu, ada sarana pendidikan yang berubah bentuk, misalnya kayu, besi, dan 
kertas karton yang sering digunakan oleh guru dalam mengajar. Contoh: pita 
mesin ketik atau komputer, bola lampu, dan kertas. 
b. Sarana Pendidikan tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat yang dapat 
digunakan secara terus menerus dan dalam waktu yang relatif lama. Contoh: 
Bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan olahraga. 
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2. Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan, yaitu: 
a. Sarana Pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bisa digerakkan 
atau dipindah sesuai dengan kebutuhan pemakainya, contoh: lemari arsip, meja 
dan bangku sekolah. 
b. Sarana Pendidikan yang tidak bergerak adalah semua sarana pendidikan yang tidak 
bisa atau relatif sangat sulit untuk dipindahkan, misalnya ruang teori, ruang 
perpustakaan, ruang praktik, ruang laboratorium, dan saluran dari Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM). 
3. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar 
a. Alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam proses belajar 
mengajar, misalnya buku, alat peraga, alat tulis, dan alat praktik. 
b. Alat Peraga adalah alat pembantu pendidikan dan pengajaran berupa perbuatan-
perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi pengertian kepada anak didik 
berturut-turut dari yang abstrak sampai dengan yang konkret. 
c. Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara 
dalam proses belajar mengajar, untuk lebih mempertinggi efektivitas dan 
efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada tiga jenis media, yaitu: media 
audio, media variasi, dan media audio visual. 
Sedangkan prasarana pendidikan di sekolah diklasifikasikan menjadi  
prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar 






kecil, ruang usaha kesehatan sekolah, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan tempat 
parkir kendaraan.14 
e. Proses Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Menurut Ibrahim Bafadal proses penerapan manajemen sarana prasarana itu 
meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian, penggunaan, pemeliharaan, 
inventarisasi dan penghapusan.15 
Adapun secara umum proses penerapan manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan meliputi: 
1. Perencanaan atau Analisis Kebutuhan 
Perencanaan  sarana  dan  prasarana  pendidikan  merupakan  suatu  proses analisis 
dan penetapan kebutuhan yang diperlukan dalam proses pembelajaran sehingga 
muncullah istilah kebutuhan yang diperlukan (primer) dan kebutuhan menunjang. 
Dalam proses perencanaan ini harus dilakukan dengan cermat dan teliti baik berkaitan 
dengan karakteristik sarana dan prasarana yang dibutuhkan, jumlahnya, jenisnya dan 
kendalanya (manfaat yang didapatkan), beserta harganya. Berkaitan dengan ini Jones 
menjelaskan bahwa perencanaan pengadaan perlengkapan pendidikan di sekolah harus 
diawali dengan analisis jenis pengalaman pendidikan yang diprogramkan di sekolah. 
Oleh karena itu, sekolah harus bersedia: 
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a. Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang diajukan oleh 
setiap unit kerja dan menginventarisasi kekurangan perlengkapan sekolah. 
 
b. Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah untuk periode tertentu.  
c. Memadukan rencana kebutuhan yang telah disusun dengan perlengkapan yang 
tersedia sebelumnya. 
 
d. Memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran sekolah yang 
tersedia. Dalam hal ini, jika dana yang tersedia tidak mencukupi untuk pengadaan 
semua kebutuhan yang diperlukan, maka perlu diadakan seleksi terhadap semua 
kebutuhan perlengkapan yang telah direncanakan dengan melihat urgensi setiap 
perlengkapan yang diperlukan. 
e. Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan yang urgen dengan dana 
atau anggaran yang tersedia, maka perlu diadakan seleksi lagi dengan melihat 
skala prioritas mengenai perlengkapan yang paling penting. 
 
2. Penetapan rencana pengadaan akhir.16 
a. Pengadaan 
Pengadaan sarana dan prasarana merupakan fungsi operasional pertama 
dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan persekolahan. Fungsi ini pada 
hakikatnya merupakan serangkaian kegiatan untuk menyediakan sarana dan 
prasarana pendidikan persekolahan sesuai dengan kebutuhan, baik berkaitan dengan 
                                                             







jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu maupun tempat, dengan harga dan sumber yang 
dapat dipertanggung jawabkan.17 
Menurut Uko menyatakan bahwa fasilitas sekolah memiliki fungsi yang 
sangat penting yaitu untuk memberikan dukungan kepada siswa untuk dapat 
berprestasi dalam bidang akademik, langkah yang ditempuh dalam pengadaan 
sarana dan prasarana yang akan bisa memberikan manfaat yang positif kepada guru 
dan peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran dengan tujuan untuk sarana 
mencapai prestasi akademik siswa.18 
   Pengadaan adalah proses kegiatan mengadakan sarana dan prasarana yang 
dapat dilakukan dengan cara-cara membeli, menyumbang, hibah dan lain-lain. 
Pengadaan sarana dan prasarana dapat berbentuk pengadaan buku, alat, perabot, dan 
bangunan. Sistem pengadaan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, antara lain: 
 
1) Dropping dari pemerintah, hal ini merupakan bantuan yang diberikan 
pemerintah kepada sekolah. Bantuan ini sifatnya terbatas sehingga 
pengelola sarana dan prasarana pendidikan di sekolah tetap harus 
mengusahakan dengan cara lain. 
2) Pengadaan sarana dan prasarana sekolah dengan cara membeli, baik secara 
langsung maupun melalui pemesanan terlebih dahulu. 
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3) Meminta sumbangan wali peserta didik atau mengajukan proposal bantuan 
pengadaan sarana dan prasarana sekolah ke lembaga sosial yang tidak 
mengikat. 
4) Pengadaan perlengkapan dengan cara menyewa atau meminjam. 
Pengadaan perlengkapan sekolah dengan cara tukar menukar barang yang 
dimiliki dengan barang lain yang dibutuhkan.19 
b. Penyimpanan 
Setelah pengadaan sarana prasarana pendidikan selanjutnya dilakukan 
penyimpanan sarana prasarana tersebut. Untuk menjaga keamanan sarana prasarana 
yang telah dibeli maka perlu disimpan dengan baik. Kegiatan penyimpanan meliputi 
kegiatan menerima barang, menyimpan barang dan mengeluarkan atau 
mendistribusikan barang-barang tersebut. Untuk keperluan penyimpanan biasanya 
menggunakan gudang. Untuk itu setiap petugas yang mengelola sarana dan prasarana 




Penginventarisasian adalah kegiatan melaksanakan penggunaan, 
penyelenggaraan, pengaturan dan pencatatan barang-barang, menyusun daftar barang 
yang menjadi milik sekolah ke dalam satu daftar inventaris barang secara teratur. Hal 
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tersebut intinya menyatakan bahwa dalam kegiatan inventarisasi yang digunakan untuk 
mengendalikan sarana dan prasarana adalah dengan melakukan pencatatan sarana dan 
prasarana dan melakukan pembuatan kode. Tujuannya adalah untuk menjaga dan 
menciptakan tertib administrasi barang milik negara yang dipunyai suatu organisasi. 
Yang dimaksud dengan inventaris adalah suatu dokumen berisi jenis dan jumlah barang 
yang bergerak maupun tidak bergerak yang menjadi milik negara di bawah tanggung 
jawab sekolah.  
Kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana di sekolah meliputi: 
 
1. Pencatatan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan di dalam buku 
penerimaan barang, buku bukan inventaris, buku (kartu) stok barang. 
2. Pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang tergolong barang 
inventaris. Hal tersebut didukung dengan teori yang diungkapkan oleh 
Gunawan dan Benty (2017) intinya menyatakan bahwa setelah pencatatan 
dan pemberian kode pada  setiap sarana dan prasarana yang diadakan 
memiliki tujuan  agar semua pihak sekolah mudah mengenal kembali 
perlengkapan sekolah baik ditinjau dari segi kepemilikan sampai pada 
penanggungjawab dan pengawasan.  Caranya dengan membuat kode 
barang dan menempelkannya atau menuliskannya pada badan barang 
perlengkapan yang tergolong barang inventaris. Tujuannya adalah untuk 
memudahkan semua pihak dalam mengenal kembali semua perlengkapan 






maupun jenis golongannya. Biasanya kode barang itu berbentuk angka atau 
numerik yang menunjukkan departemen, lokasi, sekolah, dan barang. 
3. Semua perlengkapan pendidikan di sekolah yang tergolong barang 
inventaris harus dilaporkan. Laporan tersebut sering disebut dengan istilah 
laporan mutasi barang. Pelaporan dilakukan dalam periode tertentu, sekali 
dalam satu triwulan. Dalam satu tahun ajaran misalnya, pelaporan dapat 
dilakukan pada bulan Juli, Oktober, Januari, dan April tahun berikutnya.21 
d. Penggunaan Sarana dan Prasarana 
 
Penggunaan sarana dan prasarana adalah pemanfaatan segala jenis barang 
yang sesuai dengan kebutuhan secara efektif dan efisien. Dalam hal pemanfaatan 
sarana, harus mempertimbangkan hal berikut: 
 
Tujuan yang akan dicapai. 
 
1. Kesesuaian antar media yang akan digunakan dengan materi yang akan 
dibahas. 
2. Tersedianya sarana dan prasarana penunjang. 
3. Karektiristik Siswa 
e. Pemeliharaan  
Pemeliharaan adalah kegiatan merawat, memelihara dan menyimpan barang-
barang sesuai dengan bentuk-bentuk jenis barangnya sehingga barang tersebut awet 
dan tahan lama. Pihak yang terlibat dalam pemeliharaan barang adalah semua warga 
                                                             







sekolah yang terlibat dalam pemanfaatan barang tersebut. Pemeliharaan terhadap 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah merupakan aktivitas yang harus dijalankan 
untuk menjaga agar perlengkapan yang dibutuhkan oleh personel sekolah dalam 
kondisi siap pakai. Kondisi siap pakai ini akan sangat membantu terhadap kelancaran 
proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Oleh karena itu, semua 
perlengkapan yang ada di sekolah membutuhkan perawatan, pemeliharaan, dan 
pengawasan agar dapat diperdayakan dengan sebaik mungkin. 
Program perawatan ini dapat ditempuh melalui langkah-langkah berikut: 
 
1. Membentuk tim pelaksana perawatan di sekolah. 
2. Membuat daftar sarana dan prasarana termasuk seluruh perawatan yang ada 
di sekolah. 
3. Menyiapkan jadwal tahunan kegiatan perawatan untuk setiap perawatan dan 
fasilitas sekolah. 
4. Menyiapkan lembar evaluasi untuk menilai hasil kerja perawatan pada 
masing-masing bagian disekolah. 
5. Memberi penghargaan bagi mereka yang berhasil meningkatkan kinerja 
peralatan sekolah dalam rangka meningkatkan kesadaran dalam merawat 
sarana dan prasarana sekolah.22 
f. Penghapusan 
 
Penghapusan  barang  inventaris  adalah  pelepasan  suatu  barang  dari 
kepemilikan dan tanggung jawab pengurusnya oleh pemerintah ataupun swasta. 
Pengahapusan barang dapat dilakukan dengan lelang dan pemusnahan. Penghapusan 
                                                             








sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan meniadakan barang-barang milik 
lembaga (bisa juga milik negara) dari daftar inventaris dengan cara berdasarkan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Kepala sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan penghapusan 
terhadap perlengkapan sekolah. Namun perlengkapan yang akan dihapus harus 
memenuhi persyaratan-persyaratan penghapusan. Demikian pula prosedurnya harus 
mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku. Barang-barang yang 
memenuhi syarat untuk dihapus adalah: 
1. Barang-barang dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat 
dimanfaatkan. 
2. Barang-barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan. 
3. Barang-barang kuno yang penggunaannya sudah tidak efisien lagi. 
4. Barang-barang yang terkena larangan. 
5. Barang-barang yang mengalami penyusutan di luar kekuasaan pengurus. 
6. Barang-barang yang pemeliharaannya tidak seimbang dengan 
kegunaannya. 
7. Barang-barang yang berlebihan dan tidak digunakan lagi. 
8. Barang-barang yang dicuri. 
9. Barang-barang yang diselewangkan. 
10. Barang-barang yang terbakar dan musnah akibat bencana alam. 






12. Secara teknis dan ekonomis kegunaannya tidak sesuai lagi dengan    
biaya pemeliharaan.23 
g. Pertanggungjawaban 
Penggunaan  barang-barang  di sekolah  harus  dipertanggungjawabkan 
dengan cara membuat laporan penggunaan barang-barang tersebut yang diajukan pada 
pimpinan. Dalam rangka memperkuat tanggung jawab ini, diperlukan suatu 
pengawasan. Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang harus 
dilaksanakan oleh pimpinan organisasi. Berkaitan dengan sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah, perlu adanya kontrol baik dalam pemeliharaan atau 
pemberdayaan.24 
Penulis menyimpulkan bahwa proses penerapan manajemen sarana dan 
prasarana terdiri dari proses perencanaan, pengadaan, penginventarisan, pemeliharaan, 
penghapusan, dan pertanggungjawaban. Proses-proses ini penting untuk dilakukan 
agar sarana dan prasarana dapat digunakan dengan tepat dan sesuai dengan fungsinya 
masing-masing. 
2. Prestasi Belajar 
 Prestasi adalah hasil dari pembelajaran semua diperoleh dari evaluasi dan 
penelitian, setiap orang akan memiliki prestasi belajar yang berbeda antara satu dengan 
yang lain prestasi yang diperoleh dari hasil pembelajaran setelah dinilai dan dievaluasi 
dapat saja rendah, sedang,  ataupun tinggi25.Prestasi belajar adalah puncak hasil belajar 
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yang dapat mencerminkan hasil belajar peserta didik terhadap tujuan belajar yang telah 
ditetapkan. Hasil belajar peserta didik dapat meliputi aspek kognitif (pengetahuan), 
afekti (sikap) dan psikomotorik (tingkah laku).26 Sedangkan, belajar itu sendiri 
merupakan suatu merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya. 
Prestasi belajar yaitu hasil yang dicapai oleh seorang dalam usaha belajar 
sebagaimana yang dinyatakan dalam raport dan juga dapat dijelaskan bahwa prestasi 
belajar merupakan tingkat kemanusian yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak 
dan menilai informasi-informasi yang diperoleh  dalam proses belajar mengajar, 
prestasi belajar peserta didik dapat diketahui setelah diadakan evaluasi, Hasil dari 
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar peserta 
didik. 27 
 
Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu:  
1. Faktor internal 
 
a. Faktor  fisiologi 
 
1) Faktor kesehatan 
 
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan 
badannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan 
tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah. 
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2) Cacat Tubuh 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Peserta didik yang cacat 
belajarnya juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga 
pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau 
mengurangi pengaruh kecacatannya itu. 
b. Faktor psikologi 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor psikologi yang 
mempengaruhi belajar, yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan dan 
kesiapan. 
c. Faktor Kelelahan 
 
Kelelahan pada seseorang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya 
tubuh sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan 
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu itu hilang. 
2. Faktor eksternal 
 
a. Faktor  keluarga 
 
Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan 
ekonomi keluarga, dan pengertian orang tua. 
 
b. Faktor sekolah 
 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah mencakup metode 






peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
c. Faktor masyarakat 
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar peserta didik. Pengaruh itu 
terjadi karena keberadaannya peserta didik dalam masyarakat. Faktor ini meliputi  
kegiatan  peserta didik  dalam  masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk 
kehidupan dalam masyarakat.28 
Hal yang sama dikemukakan oleh Munadi bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua yaitu: 
1. Faktor Internal 
 
a. Faktor fisiologi 
 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam 
keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal 
tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 
b. Faktor psikologi 
 
Setiap  indivudu  dalam  hal  ini  peserta  didik  pada  dasarnya  memiliki kondisi 
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. 
Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, 
motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik. 
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1. Faktor Eksternal 
 
a. Faktor Lingkungan 
 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini 
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 
kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan 
sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran 
pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup untuk 
bernafas lega. 
 
b. Faktor Instrumental 
 
Faktor-faktor instrumental adalah   faktor   yang   keberadaan   dan 
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor 
ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar 
yang direncanakan. faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru29. 
Faktor-faktor di atas sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar. 
Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang telah direncanakan, seorang guru 
harus memperhatikan perbedaan individu dalam memberikan pelajaran kepada 
mereka, supaya dapat menangani peserta didik sesuai dengan kondisinya untuk 
menunjang keberhasilan belajar. Hal tersebut dikarenakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar peserta didik, satu dengan yang lainnya berbeda. 
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1. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif disebut 
penelitian kualitatif, karena sumber data utama penelitian ini adalah berupa kata-kata 
dan tindakan dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai.1 Penelitian ini 
dikatakan bersifat deskriptif adalah karena penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengangkat fakta/keadaan yang terjadi saat sekarang (ketika penelitian) dan 
menyajikan apa adanya. 
b. Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian ini berada di MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto 
2. Pendekatan Penelitian 
 
Dalam penelitian kualitatif, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian kualitatif yang 
berakar pada filosofi dan psikologi, dan berfokus pada pengalaman hidup manusia 
(sosiologi). Penelitian ini akan berdiskusi tentang suatu objek kajian dengan 
memahami inti pengalaman dari suatu fenomena.2 
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1. Sumber Data 
 Dilihat dari mana data tersebut diperoleh, maka secara umum diketahui bahwa 
dalam penelitian dikenal dua sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Kedua jenis sumber data tersebut selalu dipakai oleh para peneliti dalam 
mendapatkan solusi atas jawaban terhadap masalah-masalah yang diteliti 
a. Sumber data primer, dalam penulisan ini adalah kepala sekolah, waka 
sarana dan prasarana di MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto 
b. Sumber data Sekunder, adalah kepala sekolah dan wakil kepala sekolah,  
perwakilan guru dan komite sekolah yang ada di MTs Mannilingi Bulo 
Bulo Kabupaten Jeneponto 
4. Metode Pengumpulan Data 
 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini, maka 
metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa metode yaitu:  
1. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung dan 
pencatatan secara sistematis fenomena yang diselidiki dan dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung.3 Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi langsung, yaitu untuk memperoleh data dari subjek dengan pengamatan 
partisipan yaitu peneliti dengan menggunakan pengamatan secara dalam dan 
menyeluruh mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek dengan melibatkan 
                                                             






interaksi sosial antara peneliti dan responden dalam suatu penelitian selama 
pengumpulan data.  Adapun data yang diperoleh selanjutnya akan diolah dan hasilnya 
dibuat dengan bentuk kata-kata dan tulisan.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.4 
Menurut Singarimban, wawancara adalah suatu proses interaksi dan 
komunikasi. Dalam hal ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang 
berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi, yaitu pewawancara, responden, topik 
penelitian tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasi wawancara.5 
Pada penelitain ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur. Bila peneliti 
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh. Dalam prakteknya selain membawa instrument sebagai pedoman 
wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape 
recorder, gambar, brosur dan material lain yang dapat membantu dalam wawancara. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non insani (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen digunakan sebagai sumber 
data karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, menafsirkan dan 
meramalkan dalam suatu peristiwa. Serta dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental. 
4. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpul data agar dapat 
menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan, karena data yang diperoleh nantinya 
dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan. Ada beberapa instrumen yang 
penulis gunakan dalam rangka mengumpulkan data yaitu:  
a. Pedoman Observasi  
Pedoman observasi yaitu alat pengumpul data yang berisi tentang hal-hal yang 
akan diamati oleh peneliti. Dalam hal ini mengenai Penerapan Manajemen Sarana dan 
Prasarana terhadap Prestasi  Belajar Peserta Didik MTsN Mannilingi Bulo Bulo 
Kabupaten Jeneponto 
b. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara merupakan alat yang dijadikan peneliti sebagai panduan 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pengawas pendidikan yang 






dan guru-guru mengenai Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana terhadap 
Prestasi  Belajar Peserta Didik MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto. 
c. Format  Catatan Dokumentasi 
Format catatan dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data yang 
menyangkut hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian sebagai bukti hasil dari 
lapangan berupa dokumen-dokumen yang terkait, seperti: dokumen internal, yaitu 
dapat berupa catatan, seperti memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga, 
sistem yang diberlakukan, dan lain sebagainya. Serta dokumentasi eksternal yaitu dapat 
berupa bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, seperti 
majalah, koran, bulletin, surat pernyataan, dan lain sebagainya. 
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus 
kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan atau tatanan bentuk 
sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang 
ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.6 
Menurut Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
                                                             






tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan canclusion drawing atau verification.7 
a. Data Reduction  (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.8 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, 
kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang 
asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian 
peneliti dalam melakukan reduksi data. Ibarat melakukan penelitian di hutan, maka 
pohon-pohon atau tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang yang belum dikenal 
selama ini, justru dijadikan fokus untuk pengamatan selanjutnya. 
 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, 
keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam 
                                                             
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2015) 
Cet.13, h. 246. 






melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang 
dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, 
sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan 
teori yang signifikan.9 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 
grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka 
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah dipahami.10 
c. Conclusion Drawing atau Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal  yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan maslah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti yang telah dikemukan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
berada di lapangan.11 
6. Pengujian Keabsahan Data  
 Menurut Sugiyono, Dalam menguji keabsahan data penguji menggunakan 
metode triangulasi, yaitu teknik yang mencari pertemuan pada titik tengah informasi 
dari data yang terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang telah 
ada.  
a. Triangulasi Sumber 
 Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh memalui beberapa sumber. Data yang telah diperoleh kemudian 
dideskripsikan dan dikategorisasikan sesuai dengan apa yang dipeoleh dari berbagai 
sumber tersebut. Peneliti akan melakukan pemilihan data yang sama dan data yang 
berbeda untuk dianalisis lebih lanjut. 
 
 
                                                             






b. Triangulasi Teknik 
Yaitu penyajian dilakukan dengan mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan melakukan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Apabila terdapat yang berbeda maka peneliti akan melakukan konfirmasi 
kepada sumber data guna memperoleh data yang dianggap benar. 
c. Triangulasi Waktu 
Yaitu narasumber yang ditemui pada pertemuan awal dapat memberikan 
informasi yang berbeda pada pertemuan selanjutnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pengecekan berulang-ulang agar ditemukan kepastian data yang lebih kredibel. Dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Apabila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-





                                                             






 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum MTS Mannilingi Bulo-Bulo 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan alternatif bagi banyak orang tua dan 
masyarakat untuk ikut melibatkan putra-putrinya dalam dunia pendidikan. Setiap 
daerah tentu mempunyai sekolah yang mampu menunjang pendidikan anak menjadi 
semakin berkualitas dengan jumlah program yang telah disediakan. MTs Mannilingi 
Bulo-bulo Jeneponto Sebagai lembaga pendidikan umum setingkat dengan sekolah 
menengah pertama yang memiliki keunggulan tersendiri dalam pendidikan. 
Kondisi wilayah di MTs Mannilingi Bulo-bulo merupakan daerah pertanian dan 
sebagian besar orang tua peserta didik bermata pencaharian sebagai pegawai negeri 
sipil, petani, nelayan, dan wiraswasta. Peserta didik di MTs Mannilingi Bulo-bulo 
berasal dari wilayah sekitar kecamatan  
 
1. Visi dan Misi MTS Mannilingi Bulo-Bulo 
Visi:   
Terwujudnya Madrasah yang berkualitas, berprestasi, berakhlaqul karimah dan 
Islami 
Misi: 
1) Mewujudkan kreativitas dan meningkatkan profesional dalam melaksanakan 
tugas. 







3) Mewujudkan tersedianya sarana pendidikan dan media pembelajaran yang 
efektif dan efesien. 
4) Menanamkan akhlakul karimah secara terpadu dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5) Mewujudkan nuansa Islami dalam semua aspek, baik di dalam maupun di 
luar madrasah. 
6) Menciptakan lingkungan yang bersih, tertib, aman dan nyaman dalam 
suasana kekeluargaan. 
7) Menjalin hubungan kerjasama dengan pemerintah, swasta, dan organisasi 
pemerintah.1 
2. Identitas MTS Mannilingi Bulo-bulo 
a. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah   : MTS Mannilingi Bulo-bulo 
No. Statistik Sekolah / NPSN : 121273040018/ 40319913 
Status Sekolah   : Swasta 
Alamat Sekolah   : Jl. Mannilingi Dg Jalling No 45 Bulo Bulo 
                            (Kecamatan) Arungkeke 
                            (Kabupaten/Kota) Jeneponto 
        (Propinsi) Sulawesi Selatan 
 Kode pos   : 92361 
 Negara    : Indonesia 
                                                             






b. Data Lengkap 
    SK Pendirian Sekolah  : 451.44/Kesra/VI/1994 
    Tanggal SK Pendirian  : 15 Juni 1994 
     Status Kepemilikan  : Yayasan 
     SK Izin Operasioanal  : 451.44/Kesra/VI/1994 
     Status Akreditasi  : A 
     No. SK Akreditasi  : 079/SK/BAP-SM/XII/2013 
     Nama Bank   : BRI 
     Cabang Bank   : 0252 Jeneponto 
     Atas nama pemilik rekening : MTs Mannilingi Bulo-Bulo 
     Luas Tanah (M2)  : 15853 M2 
     NPWP    : 00.458.076.7-807.000 
c. Data Periodik 
    Waktu Belajar   : Pagi 
     Sumber Listrik   : PLN 
     Akses internet   : Ada2 
3. Sarana dan Prasarana MTs Mannilingi Bulo-bulo  
Kegiatan belajar mengajar akan berlangsung dengan baik apabila 
kebtutuhan yang mendukung terlaksananya proses belajar dan mengajar 
                                                             






tersebut memadai. Sarana dan prasarana adalah alat penunjang dalam 
pendidikan untuk mencapai terlaksananya proses belajar mengajar.  




Sarana dan Prasarana 






1. Ruang Kelas 8  2  
2. Ruang kepala Madrasah 1   
3. Ruang Guru 1   
4. Ruang Tata Usaha 0           
5. Laboratorium Fisika 0   
6. Laboratorium Kimia  0   
7. Laboratorium Biologi 0   
8. Laboratorium Komputer 1   
9. Laboratorium Bahasa 0   
10.   Ruang Perpustakaan 1   
11. Ruang Usaha Kesehatan Sekolah  1   
12. Ruang Keterampilan    
13. Ruang Kesenian    






15. Toilet Siswa 2   
16. Ruang Bimbingan Konseling 1   
17. Gedung Serba Guna (Aula)    
18. Ruang OSIS 1   
19. Ruang Pramuka 1   
20. Masjid/Mushola 1   
21. Gedung/Ruang Olahraga    
22. Rumah Dinas Guru    
23. Kamar Asrama Siswa (Putra) 4   
24. Kamar Asrama Siswi (Putri)    
25. Pos Satpam 1   
26.  Kantin  1   
Sumber : Profil Sekolah, Sarana dan Prasarana di MTs Mannilingi Bulo-Bulo 




Jenis Sarana Prasarana 







1. Kursi Siswa 200 89 289 
2. Meja Siswa 100 44 144 






4. Kursi Guru dalam Kelas 1  2 
5. Meja Guru dalam Kelas 1  1 
6. Papan Tulis 10  10 
7. Lemari dalam Kelas 0   
8. Alat peraga PAI 100  289 
9. Alat Peraga Fisika    
 
10.  Alat Peraga Biologi    
11.  Bola Sepak 0  2 
12. Bola Voli 3  3 
13. Bola Basket    
14. Meja Pingpong (Tenis Meja    
15. Lapangan Sepak bola/Futsal 1   
16. Lapangan Bulutangkis    
17. Lapangan Basket    
18. Lapangan Bola Voli 1   
Sumber : Sarana dan Prasarana di MTs Mannilingi Bulo-Bulo 




Jenis Sarana Prasarana 
Jumlah Sapras Menurut 
Kondisi (unit) 
Baik Rusak 






2. Personal Komputer 2  
3. Printer 2  
4. Televisi 1  
5. Mesin Fotocopy   
6. Mesin Fax   
7. Mesin Scanner   
8. LCD Proyektor 1  
9. Layar (Screen)   
10. Meja Guru  &Tenaga Kependidikan 12 20 
11. Kursi Guru & Tenaga Kependidikan 20 20 
12. Lemari Arsip 2 1 
13. Kotak Obat (P3K)   
14. Brankas    
15. Pengeras Suara   
16. Washtafel (Tempat Cuci Tangan)   
17.  Kendaraan Operasional (Motor)   
18. Kendaraan Operasional (Mobil)   












B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Manajemen sarana dan prasarana di MTs Mannilingi Bulo Bulo 
Kabupaten Jeneponto 
Peneliti dapat menjelaskan hasil wawancara dari beberapa responden, untuk 
mengetahui secara mendalam tentang manajemen sarana dan prasarana di MTs 
Mannilingi Bulo-Bulo kabupaten Jeneponto dengan beberapa aspek di antaranya: 
a. Perencanaan Kebutuhan 
Berdasarkan hasil penelitian perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana di 
MTs Mannilingi Bulo-Bulo Kabupaten Jeneponto yang meliputi kegiatan. 
1. Menganalisis kebutuhan yang dilaksanakan oleh masing-masing guru, daftar 
kebutuhan tersebut berupa catatan sederhana yang berisi tentang kebutuhan 
sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses pembelajaran 
2. Penyampaian kebutuhan dalam kegiatan rapat yang melibatkan kepala 
sekolah, waka sarana dan prasarana dan guru, seluruh kebutuhan yang 
diajukan akan ditampung, akan tetapi tidak dapat disetujui atau diadakan 
begitu saja, namun permohonan kebutuhan akan diseleksi oleh kepala 











Berdasarkan hasil penelitian tentang pengadaan sarana dan prasarana di MTs 
Mannilingi Bulo-Bulo Kabupaten Jeneponto, yang meliputi kegiatan. 
1. Menyusun daftar perkiraan biaya atau harga barang-barang atau alat yang 
diperlukan yang telah disetujui kepala sekolah dan waka sarana dan 
prasarana. 
2. Menetapkan segala prioritas pengadaannya berdasarkan dana yang tersedia 
c. Pendistribusian 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengadaan sarana dan prasarana di MTs 
Mannilingi Bulo-Bulo Kabupaten Jeneponto, yang meliputi kegiatan. 
1. Penyaluran kebutuhan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan waka sarana 
dan prasaran kepada guru atau istansi yang membutuhkan sesuai dengan 
perencanaan kebutuhan yang telah ditetapkan. 
2. Pengumpulan barang atau mempersiapkan barang yang akan di salurkan  
3. Pengecekan fisik barang, tipe barang, jumlah dan kondisi barang. 
d. Pemeliharaan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang pemeliharaan sarana dan prasarana di MTs 
Mannilingi Bulo-Bulo Kabupaten Jeneponto yang meliputi kegiatan. 
1. Menyiapkan jadwal kegiatan perawatan yang di lakukan oleh waka 






2. Pelaksanaan pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan waka 
sarana dan prasarana dibantu oleh kepala sekolah, guru dan seluruh 
instansi sekolah.   
e. Penginventarisan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang penginventarisan sarana dan prasarana di 
MTs Mannilingi Bulo-Bulo Kabupaten Jeneponto yang meliputi kegiatan. 
1. Waka sarana dan prasarana melakukan pendataan barang inventaris 
yang dimiliki sekolah 
2. Merampung hasil pendataan untuk bahan laporan  
f. Penghapusan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penghapusan sarana dan prasarana di MTs 
Mannilingi Bulo-Bulo Kabupaten Jeneponto yang meliputi kegiatan. 
1. Waka sarana dan prasarana melakukan penghapusan barang yang sudah 
tidak dapat diperbaiki lagi. 
2. Waka sarana dan prasarana mempertimbangkan sarana dan prasarana 
yang rusak terhadap besarnya biaya pemeliharaan. 
 
Seperti halnya yang dikatakan kepala sekolah, kepala sarana dan prasarana, dan 
salah satu guru di MTs Mannilingi Bulo-Bulo 







Manajemen sarana dan prasarana di MTs Mannilingi Bulo-Bulo Sudah 
berjalan dengan semestinya, dikelola sesuai dengan anggaran yang masuk 
dari dana BOS dan yayasan untuk pengadaan sarana dan prasarana dan 
dikelola sesuai prosedur Petunjuk teknis (juknis).3 
 
Hal ini sejalan dengan pendapat Bapak Abd Muin Salim,S.Sos selaku kepala 
sarana dan prasarana , Yakni:  
Manajemen sarana dan prasarana di MTs Mannilingi Bulo-Bulo Sudah berjalan 
dengan baik, pengadaan sarana dan prasarana dilakukan secara bertahap, 
disesuaikan dengan masukan dari guru, staff , apabila sarana dan prasarana 
belum terpenuhi dan juga membutuhkan sarana dan prasarana yang lain maka 
sekolah kembali menganggarkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan 
adapun bentuk pengololaan sarana dan prasarana dilakukan susai dengan 
pentunjuk teknis (juknis).4 
 
Hal ini juga dikemukakan oleh ibu Fatmawati S.Pd. selaku guru Bahasa Inggris 
yakni sebagai berikut: 
Manajemen sarana dan prasarana di MTs Mannilingi Bulo-Bulo berjalan sesuai 
dengan prosedur pengelolaan yang telah ditetapkan dan dikelola oleh waka 
sarana dan prasarana dan kepala sekolah.5 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan di atas maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa Manajemen sarana dan prasarana di MTs Mannilingi 
Bulo-Bulo sudah berjalan dengan baik dan dikelola sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan.  
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4 Abd Muin Salim, kepala Sarana dan prasarana MTs Mannilingi Bulo-bulo, Wawancara, 
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Pengelolaan terhadap sarana dan prasarana harus lebih ditekankan lagi dalam 
lembaga pendidikan seperti sekolah dan harus ada yang bertanggung jawab atas 
pengelolaan sarana dan prasarana. Dengan pengelolaan sarana dan prasarana yang ada 
di sekolah kepala sekolah dapat merencanakan dan mendata apa saja sarana dan 
prasarana yang harus digunakan disekolah tersebut.6 
2. Prestasi belajar peserta didik di MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten 
Jeneponto 
Prestasi belajar peserta didik di MTs Mannilingi Bulo-Bulo masih dalam 
kategori belum memuaskan hal ini dikarenakan, kurangnya minat belajar dipengaruhi 
oleh keterbatasan media pembelajaran dan beberapa faktor antara lain faktor internal 
dan eksternal. 
Faktor internal yaitu dimana kemampuan peserta didik kemampuan yang 
dimiliki peserta didik yang berupa minat, bakat, kebiasaan, perhatian, usaha dan 
motivasi serta faktor internal yang mempengaruhi belajar peserta didik hal ini dapat 
berupa sarana dan prasarana, situasi lingkungan sekolah, lingkungan keluarga maupun 
lingkungan masyarakat. 
Seperti halnya yang dikatakan kepala sekolah, dan guru di MTs Mannilingi Bulo-bulo 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah ibu Nurjuani S.Pd. selaku kepala 
sekolah yakni: 
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Prestasi belajar peserta didik di MTs Mannilingi Bulo Bulo belum 
memuaskan pada kegiatan intrakulikuler di banding dengan kegiatan 
ekstrakulikuler di karenakan minimnya sarana yang menunjang proses 
kegiatan belajar mengajar.7 
Hasil Wawancara dengan guru ibu rismawati S.Pd selaku guru IPA yang 
mengatakan bahwa: 
Prestasi belajar peserta didik di MTs Mannilingi Bulo Bulo belum 
memuaskan karena kurangnya minat belajar peserta didik disebabkan 
keterbatasan media pembelajaran yang meliputi LCD, komputer dan 
media yang menarik perhatian peserta didik.8 
 
Hasil Wawancara dengan Supardi, S.Pd selaku guru olahraga di MTs 
Mannilingi bulo-bulo yang mengatakan bahwa: 
Prestasi belajar peserta didik di MTs Mannilingi Bulo Bulo belum 
sesuai yang diharapkan, dalam proses pembelajaran tidak berjalan 
dengan efektif karena sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
proses pembelajaran masih terbatas bahkan ada yang belum terpenuhi.9 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan di atas maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa prestasi belajar peserta didik di MTs Mannilingi Bulo-
Bulo masih dalam kategori belum memuaskan dikarenakan kurangnya minat belajar 
                                                             
7 Nurjuani, Kepala Sekolah MTs Mannilingi Bulo-bulo, Wawancara, Jeneponto,  8 Oktober 
2019.  
7 Rismawati, guru IPA MTs Mannilingi Bulo-bulo, Wawancara, Jeneponto,  7 Oktober 2019.  













peserta didik disebabkan keterbatasan media pembelajaran sehinggga proses 
pembelajaran tidak berjalan dengan efektif. 
Sesuai dengan teori Rusman yaitu dari faktor eksternal contohnya  Faktor 
sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah mencakup metode mengajar, media 
pembelajaran kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan 
peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.10 
3. Bagaimana penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap 
prestasi belajar di MTs Mannilingi Bulo Bulo Kabupaten Jeneponto  
Penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap prestasi belajar di MTs 
Mannilingi Bulo-Bulo yaitu dengan melalukan perencanaan kebutuhan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan pendidik dan peserta didik dalam proses belajar mengajar, 
kemudian melakukan pengadaan terhadap perlengkapan yang telah disusun 
sebelumnya. 
Melakukan pendistribusian kepada yang membutuhkan untuk digunakan 
dengan baik dan sesuai fungsinya, pendistribusian dalam ketetapan sasaran 
pencapaiannya dan ketepatan kondisi barang yang disalurkan dan melakukan 
pemeliharaan dalam menjaga fasilitas pendidikan agar minat belajar peserta didik akan 
lebih meningkat dan prestasi belajar akan lebih baik. 
                                                             
10Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan Profesionalisme 







Seperti halnya yang dikatakan kepala sekolah, kepala sarana dan prasarana serta 
guru di MTs Mannilingi Bulo-Bulo 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah ibu Nurjuani S.Pd.  selaku kepala 
sekolah yakni: 
Penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap prestasi belajar di MTs 
Mannilingi Bulo-Bulo dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada 
tenaga pendidik untuk memberi masukan di bidang sarana dan prasarana 
pendidikan, dan melakukan pengadaan sarana dan prasarana yang diperlukan 
pendidikan agar tercapainya prestasi belajar peserta didik.11 
 
 
Hal ini sejalan dengan pendapat Bapak Abd Muin Salim, S.Sos selaku kepala 
sarana dan prasarana , Yakni:  
Penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap prestasi belajar peserta 
didik di MTs Mannilingi Bulo-bulo dengan melakukan perencanaan kebutuhan 
sarana dan prasarana sesuai masukan dari tenaga pendidik atau kepala sekolah 
dalam pencapaian prestasi belajar, melakukan pengadaan dan pemeliharaan 
sarana dan prasarana dalam rangka terselanggaranya proses pendidikan secara 
efektif dan efesien.12 
 
Hasil Wawancara dengan guru ibu rismawati S.Pd selaku guru IPA yang 
mengatakan bahwa: 
Penerapan manajemen sarana prasarana terhadap prestasi belajar di MTs 
Mannilingi  Bulo-bulo dengan melihat kebutuhan sarana dan prasarana dalam 
proses kegiatan belajar mengajar dan memberikan sepenuhnya kepada kepala 
                                                             
11 Nurjuani, Kepala Sekolah MTs Mannilingi Bulo-bulo, Wawancara, Jeneponto,  8 Oktober 
2019.  
  
12 Abd Muin Salim, kepala Sarana dan prasarana MTs Mannilingi Bulo-bulo, Wawancara, 








sekolah sebagai pelaksana dalam pengadaan sarana dan prasarana, agar 
tercapainya kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien sehingga 
prestasi belajar bisa tercapai.13 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga informan di atas maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap 
prestasi belajar peserta didik di MTs Mannilingi Bulo-Bulo yaitu dengan melakukan 
perencanaan kebutuhan yang dilakukan oleh kepala sekolah dan meminta masukan 
kepada tenaga pendidik dan kepala sarana dan prasarana dalam proses memikirkan dan 
menetapkan program pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 





                                                             









Berdasarkan data- data yang dikumpulkan dan dijelaskan pada bagian 
sebelumnya peneliti dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen sarana dan prasarana di MTs Mannilingi Bulo-Bulo Kabupaten     
Jeneponto dikelola sesuai prosedur yang telah diberikan atau yang telah di  
tetapkan, perencanaan kebutuhan, pengadaan dan pengembangan sarana dan 
prasarana semua dilakukan tergantung pada jenis program pendidikan dan 
tujuan yang telah di tetapkan, sarana dan prasarana dikembangkan sesuai dengan 
anggaran yang masuk dari dana BOS dan yayasan dan dikelola oleh pihak 
sekolah. 
2. Prestasi belajar peserta didik di MTs Mannilingi Bulo-Bulo Kabupaten 
Jeneponto masih belum memuaskan dikarenakan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi peserta didik salah satunya yaitu keterbatasan media 
pembelajaran yang tidak dapat menarik perhatian peserta didik dalam proses 
belajar mengajar sehinga peserta didik akan cepat bosan dengan pelajaran 
tersebut dan pelajaran tidak berjalan dengan efektif. 
3. Penerapan manajemen sarana prasarana terhadap prestasi belajar di MTs 
Mannilingi Bulo-Bulo yaitu melakukan perencanaan kebutuhan serta 







dilakukan oleh kepala sekolah dan kepala sarana dan prasarana dalam proses 
pencapaian prestasi belajar peserta didik 
B. Implikasi Penelitian  
Adapun saran- saran yang dapat diberikan sehubung dengan hasil penelitian ini 
adalah: 
1. Bagi kepala Sekolah sebagai penggerak dalam manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan, hendaknya lebih memperhatikan dan meningkatkan 
sarana dan prasarana yang lebih menunjang prestasi belajar peserta didik. 
2. Bagi Kepala sarana dan prasarana sekolah mampu mengelola dan 
mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan dengan meningkatkan 
penata usahaan dan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan. 
3. Bagi guru sebagai pemakai sarana pendidikan, hendaknya mampu 
mengoptimalkan peranannya dalam langkah-langkah manajemen sarana 
dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan kinerja guru baik melalui 
perencanaan, pemeliharaan, dan pemanfaatan. 
4. Bagi peserta didik diharapkan menjaga dan memanfaatkan dengan baik 
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